BAB V

PENUTUP g, el

Garapan tari Buka Panggung diciptakan sebagai karya tari
baru, digarap melalui pengolahan unsur-unsur yang terdapat di
dalamnya. Seperti garap bentuk, garap isi, garap kinestetik, garap
stage atau panggung, dan garap teknik yang dijalin menjadi satu
kesatuan utuh.

Dilibatkannya penggarapan unsur seni rupa, seni musik,
seni suara, drama, dan seni gerak itu sendiri, menjadikan bentuk
garapan tari Buka Panggung sebagai karya garap seni pertunjukan
yang sering disebut teater Tari. Berdasarkan itu, sudah barang
tentu gerak lebih dominan digarap, karena Kkinestetika tari
merupakan unsur yang paling mendasar bagi sebuah karya tari.

Buka Panggung sebagai karya tari baru, secara keseluruhan
digarap dengan berorientasi pada tarian rakyat Jawa Barat, baik
garap isi dan bentuk dalam gerak, musik, rias-busana, dan
artistik. Atas dasar itu, garapan tari ini masih tetap diungkapkan
dengan berpijak pada nilai-nilai tradisi yang disajilkan dalam
bentuknya yang baru, yaitu dalam pengolahan dan pengembangan
bentuk motif, ruang gerak, dan irama gerak yang semuanya
diproses melalui stilasi dan distorsi, permasalahan éebagai cerita,

struktur dramatik, tema, dan penataan panggung.
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Cerita yang dimunculkan dalam Buka Panggung, merupakan
cerita yang diambil dari permasalahan yang terdapat dalam tarian
rakyat. Dengan kata lain, Buka Panggung mengangkat sebuah
permasalahan yang terdapat dalam tarian rakyat. Permasalahan
itu tentang calon ronggeng melaksanakan upacara tawajuh yang
bersifat rahasia atau pribadi, sebagai bekal spiritual dari syarat
seorang dukun ronggeng, untuk dapat bersosialisasi di
pemanggungan seni ronggeng. Hal tersebut merupakan peristiwa
ritus inisiasi calon ronggeng yang dilakukan pada jaman lalu.

Peristiwa = ritus. inisiasi calon ronggeng, dapat dipahami
sebagai adanya calon ronggeng yang memproses dirinya dalam
perjalanan kehidupannya. Oleh karena itu, tema yang ditetapkan
bagi Buka Panggung adalah tentang proses pendewasaan diri
(inisiasi) seorang calon ronggeng.

Buka Panggung ditetapkan sebagai bentuk Tari Dramatik
yang tidak menggelar cerita secara mnaratif. Tari Dramatik
merupakan bentuk garapan tari yang gagasannya
dikomunikasikan dengan sangat kuat dan penuh.daya pikat,
dinamis, dan banyak ketegangan, serta dimungkinkan melibatkan
konflik antara orang seorang dalam dirinya atau dengan orang
lain. Bentuk garapan Tari Dramatik, pemusatan perhatian terarah
pada sebuah kejadian atau suasana yang tidak ménggelar cerita

sebagaimana adanya, tetapi berbicara melalui simbol-simbol
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kinestetik, musik, dan artistik yang hadir secara visual, sesuai
dengan permasalahan yang menjadi cerita.

Pada intinya, karya tari Buka panggung dalam bentuk Tari
Dramatik ini terbentuk atas dasar pemikiran, pendalaman dan
pemahaman yang diperoleh dari latar belakang pengalaman
penggarap dengan menciptakan beberapa karya tari yang selalu
berorientasi pada tari-tarian rakyat, dan kemudian terdorong oleh
aktivitas sebagai pengajar di Sekolah Tinggai Seni Indonesia (STSI)
Bandung yang menyampaikan materi kuliah Tari Rakyat, serta
menyadari potensi diri dalam ketrampilan menari Jaipongan. Oleh
karena itu, permasalahan yang diangkat dalam Buka Panggung
merupakan hasil dari melakukan apresiasi dan @ penelitian
terhadap tari-tarian rakyat terutama terhadap kehidupan di balik
dan di atas pemanggungan seni ronggeng, schingga jelas
merupakan konsistensi pribadi terhadap latar belakang dan
pengalaman penggarap

Konsistensi pribadi tersebut walaupun dirasakan belum
secara maksimal dipelajari dan dipahami, setidak-tidaknya lewat
Buka Panggung sebagai karya tari yang digarap dengan mengacu
terhadap potensi seni tradisi Sunda, dalam kepentingan ujian
Tugas Akhir untuk meraih kesarjanaan S-2 di Program
Pascasarjana Insitut Seni Indonesia (ISI) Yogyakartf;l pada bidang

penciptaan, dapat memberikan identitas yang sesuai dengan
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bidangnya. Selain itu, juga dapat terus memacu diri untuk
menggeluti tari-tarian rakyat, khususnya tari-tarian rakyat dari
daerah Jawa Barat.

Sudah menjadi konsekuensi logis, bahwa setiap proses
penggarapan karya tari tidak terlepas dari munculnya hal-hal yang
menjadi kendala. Begitupun dalam proses pengerjaan Buka
panggung, terdapat kendala yang dirasakan paling rumit, yaitu
muncul dari persoalan pemilihan panggung. Hal itu kemudian
menimbulkan kendala terhadap proses pengerjaan koreografi,
penataan panggung, dan totalitas ekspresi para penari. Namun
demikian, kendala tersebut pada akhirnya dapat terselesaikan
dengan baik atas arahan pembimbing dan pakar tari dari
Bandung, bahkan kendala ini dijadikan liku-liku yang dapat
dinikmati sebagai bagian dalam berproses.

Di sisi lain, dalam mewujudkan Buka Panggung juga
terdapat hal-hal yang memperlancar proses penggarapannya. Hal
itu muncul dari hasil presentasi lewat rekaman VCD di Yogyakarta
dan pergelaran total di Bandung, yang memperoleh berbagai
usulan atau wulasan dari pembimbing dan pakar seni dari
Bandung, yaitu mengenai kerampakan penari, totalitas ekspresi
dan gerak penari, garap musik, artistik, rias dan busana, tata
cahaya, dan lainnya. Semua ini, merupakan Iriasukan yang

dijadikan pertimbangan bagi kesempurnaan Buka Panggung.
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